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Daftar Pertanyaan Wawancara
Identitas Narasumber
Nama 	: Asad Rahim Lubis
Jabatan	: Hakim
Instansi	: Pengadilan Negeri Medan

A. Pertanyaan untuk Rumusan Malasah 1
Bagaimana Proses dan Dasar Pertimbangan Hakim Memutuskan Hukuman Ringan Terdakwa Tindak Pidana Pencurian dalam Keadaan Memberatkan Berdasarkan Putusan Nomor 2200/Pid.B/2025/PN Mdn?

1. Bagaimana proses pertimbangan hakim dalam memeriksa perkara tindak pidana pencurian dalam keadaan memberatkan?
Jawaban:
Dalam memeriksa perkara tindak pidana pencurian dalam keadaan memberatkan, saya sebagai hakim melakukan proses penilaian secara menyeluruh terhadap seluruh bukti dan fakta yang terungkap di persidangan. Langkah pertama adalah memeriksa dan menilai bukti-bukti yang diajukan, seperti keterangan saksi, barang bukti, dan pengakuan terdakwa. Selanjutnya, saya memperhatikan faktor-faktor yang memberatkan terdakwa, seperti apakah perbuatan tersebut dilakukan berulang kali, dilakukan saat malam hari atau dalam situasi yang memungkinkan tertutupnya identitas pelaku, serta apakah terdakwa menggunakan kekerasan atau ancaman kekerasan terhadap korban. Saya juga mengkaji ketentuan hukum yang berlaku, khususnya Pasal 362 KUHP dan pasal-pasal lain yang mengatur tentang keadaan memberatkan. Setelah menilai seluruh fakta dan bukti, saya membuat pertimbangan hukum bahwa keadaan memberatkan tersebut memang terbukti secara sah dan meyakinkan, sehingga dapat dipertimbangkan sebagai faktor pemberat dalam menjatuhkan hukuman. Akhirnya, berdasarkan proses ini, saya memutuskan hukuman yang sesuai dengan tingkat keparahan keadaan memberatkan, demi keadilan dan kepastian hukum.  
2. Apa saja dasar pertimbangan hakim dalam memutuskan hukuman terhadap terdakwa tindak pidana pencurian dalam keadaan memberatkan?
Jawaban:
Dalam memutus perkara ini, saya mempertimbangkan beberapa hal sebagai dasar dalam menjatuhkan hukuman terhadap terdakwa. Pertama, saya menilai bukti-bukti yang telah diusulkan selama persidangan, terutama fakta-fakta yang menunjukkan adanya keadaan memberatkan, seperti penggunaan kekerasan, perbuatan berulang, atau pelaku melakukan pencurian dalam situasi yang memperberat kejahatan tersebut. Kedua, saya merujuk kepada ketentuan hukum yang berlaku, khususnya pasal-pasal dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), yang mengatur tentang pemberatan hukuman dalam tindak pidana pencurian. Ketiga, saya juga mempertimbangkan aspek keadilan dan kepastian hukum, agar hukuman yang dijatuhkan sesuai dengan tingkat keparahan perbuatan dan tidak memberatkan terdakwa secara berlebihan namun tetap memberikan efek jera. Selanjutnya, faktor-faktor yang meringankan seperti penyesalan terdakwa, niat tidak jahat, atau kondisi sosial ekonomi juga menjadi pertimbangan dalam menjatuhkan hukuman ini. Berdasarkan seluruh pertimbangan tersebut, saya akan memutuskan hukuman yang tepat untuk terdakwa.
3. Faktor-faktor apa saja yang dianggap memberatkan dan bagaimana pengaruhnya terhadap penetapan hukuman dalam putusan ini?
Jawaban:
Dalam mempertimbangkan faktor-faktor memberatkan dalam kasus ini, saya menilai bahwa terdapat beberapa hal yang menunjukkan keadaan yang memperkuat keparahan tindak pidana yang dilakukan terdakwa. Faktor-faktor tersebut meliputi, antara lain: Tindak pidana dilakukan secara berulang atau dalam keadaan yang menunjukkan niat jahat yang serius. Keadaan terdakwa yang menunjukkan bahwa tindakan pencurian dilakukan dengan cara yang merugikan korban secara signifikan, seperti memasuki rumah atau tempat usaha secara paksa. Pengulangan perbuatan yang menunjukkan bahwa terdakwa tidak menunjukkan itikad baik untuk memperbaiki perilaku meskipun sudah pernah mendapatkan sanksi sebelumnya. Adanya kekerasan atau ancaman terhadap korban apabila terdapat unsur kekerasan dalam tindak pidana tersebut. Pengaruh dari faktor-faktor tersebut terhadap penetapan hukuman adalah sebagai berikut: Faktor-faktor memberatkan tersebut meningkatkan tingkat keparahan pidana yang seharusnya dijatuhkan, karena menunjukkan niat jahat dan sifat kejam dari perbuatan terdakwa. Meskipun begitu, dalam putusan ini, saya juga mempertimbangkan faktor-faktor meringankan yang dimiliki terdakwa, seperti sikap sopan selama persidangan dan rasa penyesalan yang ditunjukkan. Akibatnya, meskipun terdapat faktor memberatkan, saya memutuskan untuk menjatuhkan hukuman yang relatif ringan, sebagai bentuk keadilan yang berimbang, dengan memperhatikan seluruh aspek pertimbangan hukum dan fakta yang terungkap di persidangan. Demikian, faktor-faktor memberatkan tersebut berfungsi sebagai bahan pertimbangan utama dalam menentukan tingkat hukuman, namun tidak menyebabkan pemberatan hukuman secara drastis, agar tetap sesuai dengan asas keadilan dan proporsionalitas.
4. Bagaimana Bapak/Ibu menyeimbangkan faktor memberatkan dengan pertimbangan lain seperti kondisi terdakwa, keadaan sosial, dan motivasi terdakwa?
Jawaban:
Dalam menjatuhkan putusan, saya selalu berusaha untuk menerapkan prinsip keadilan yang berimbang dan proporsional. Oleh karena itu, dalam menilai faktor memberatkan, saya juga memperhatikan pertimbangan lain yang relevan, seperti: Kondisi terdakwa, termasuk usia, kesehatan, dan latar belakang pribadi, yang dapat mempengaruhi tingkat tanggung jawab dan kemampuan terdakwa untuk menjalani hukuman. Keadaan sosial terdakwa, seperti latar belakang keluarga, pekerjaan, dan lingkungan tempat tinggal, yang memberikan gambaran mengenai dampak sosial dari hukuman yang dijatuhkan serta potensi rehabilitasi. Motivasi terdakwa, apakah tindakan tersebut dilakukan karena desakan ekonomi, tekanan lingkungan, atau faktor lainnya yang dapat memperlihatkan bahwa terdakwa tidak sepenuhnya bersikap kriminal secara berencana dan sadar. Dalam proses pertimbangan tersebut, saya menyeimbangkan faktor-faktor tersebut dengan faktor memberatkan yang ada. Jika kondisi terdakwa menunjukkan adanya aspek pembelaan atau faktor pemaaf, saya memberikan pertimbangan untuk menetapkan hukuman yang tidak terlalu berat. Sebaliknya, jika faktor memberatkan lebih dominan dan menunjukkan niat jahat, maka hukuman akan disesuaikan dengan tingkat keparahan tindak pidana dan faktor-faktor tersebut. Pada akhirnya, saya berusaha untuk memberikan putusan yang tidak hanya memperhatikan aspek hukum, tetapi juga keadilan dan keperdulian terhadap kondisi terdakwa dan masyarakat. Dengan demikian, keputusan yang diambil bersifat adil, manusiawi, dan sesuai dengan prinsip keadilan restoratif.
5. Apakah faktor keadaan memberatkan tersebut dipertimbangkan sebagai dasar utama atau sebagai salah satu pertimbangan dalam menjatuhkan hukuman ringan?
Jawaban:
Dalam penjatuhan hukuman, faktor keadaan memberatkan tidak dipergunakan sebagai dasar utama, melainkan sebagai salah satu pertimbangan penting yang harus diimbangi dengan faktor-faktor lain, seperti kondisi terdakwa, keadaan sosial, dan motivasi terdakwa. Dalam kasus ini, meskipun terdapat faktor keadaan memberatkan yang menunjukkan adanya unsur keparahan dan niat jahat dari terdakwa, saya menilai bahwa faktor-faktor lain yang meringankan, seperti sikap sopan, penyesalan, dan kondisi sosial terdakwa, memiliki bobot yang cukup signifikan. Oleh karena itu, faktor keadaan memberatkan tersebut saya jadikan sebagai salah satu pertimbangan dalam menetapkan hukuman yang tidak terlalu berat, sehingga tercapai keadilan yang seimbang dan proporsional. Dengan kata lain, faktor keadaan memberatkan bukanlah dasar utama, melainkan bagian dari pertimbangan keseluruhan yang mempengaruhi putusan akhir, agar hukuman yang dijatuhkan benar-benar mempertimbangkan seluruh aspek yang relevan.

B. Pertanyaan untuk Rumusan Malasah 2
Bagaimana Aspek Keadilan dan Asas-Asas Hukum yang Dipertimbangkan oleh Hakim untuk Menetapkan Hukuman Ringan dalam Putusan Nomor 2200/Pid.B/2025/PN Mdn?

1. Apa saja aspek keadilan yang harus dipertimbangkan oleh hakim untuk menetapkan hukuman terhadap terdakwa dalam putusan nomor 2200/Pid.B/2025/PN Mdn?
Jawaban:
Hakim sebelum membuat suatu putusan pidana terhadap terdakwa, hakim terlebih dahulu harus mempertimbangkan aspek keadilan yang terdiri dari:
1. Keadilan Distributif
Hakim harus memastikan bahwa hukuman yang dijatuhkan sesuai dengan tingkat kesalahan dan kerugian yang ditimbulkan oleh terdakwa. Hukuman harus memenuhi prinsip pemberian yang proporsional dan adil sesuai dengan peran dan tingkat keparahan kejahatan.
2. Keadilan Retributif
Hukuman harus memberi keadilan bagi korban dan masyarakat, sebagai bentuk pembalasan yang setimpal terhadap kejahatan yang dilakukan terdakwa. Hukuman harus mampu memberikan rasa keadilan dan kepuasan moral.
3. Keadilan Prosedural 
Hakim harus memastikan bahwa proses penjatuhan hukuman dilakukan secara adil, jujur, dan terbuka, serta memberi kesempatan kepada terdakwa untuk membela diri dan mengemukakan pembelaan.
4. Keseimbangan antara Hak dan Kewajiban 
Hakim harus menyeimbangkan hak terdakwa dan hak korban serta masyarakat, sehingga hukuman tidak berlebihan dan tidak merugikan pihak lain secara tidak adil.
5. Perlakuan Adil dan Tanpa Diskriminasi
Hukuman harus diberikan tanpa memandang latar belakang sosial, ekonomi, agama, atau aspek lain yang tidak relevan, demi menjaga keadilan sosial.
6. Aspek Moral dan Nilai-Nilai Sosial
Penjatuhan hukuman harus memperhatikan norma dan nilai-nilai moral dalam masyarakat untuk memastikan bahwa hukuman tersebut dapat diterima secara sosial dan mencerminkan keadilan moral.
7. Rehabilitasi dan Pembinaan
Selain keadilan retributif, aspek keadilan juga mencakup upaya rehabilitasi terdakwa agar mampu kembali ke masyarakat secara produktif dan tidak mengulangi kejahatan.
2. Apa saja asas-asas hukum yang harus dipertimbangkan oleh hakim untuk menetapkan hukuman terhadap terdakwa dalam putusan nomor 2200/Pid.B/2025/PN Mdn?
Jawaban:
Aspek hukum yang harus dipertimbangkan oleh hakim dalam membuat suatu putusan terhadap terdakwa terdiri dari:
1. Asas Legalitas (Nullum Crimen Nulla Poena Sine Lege)
Hakim harus memastikan bahwa perbuatan terdakwa merupakan perbuatan yang diatur dan diancam hukuman dalam undang-undang yang berlaku sebelum perbuatan dilakukan. Tidak boleh menjatuhkan hukuman tanpa dasar hukum yang jelas.
2. Kepastian Hukum
Hukuman yang dijatuhkan harus sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku, sehingga hasil pengadilan memiliki kejelasan dan kestabilan hukum, serta dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.
3. Asas Proporsionalitas
Hukuman harus seimbang dan proporsional dengan tingkat kesalahan dan dampak dari kejahatan yang dilakukan terdakwa. Hukuman tidak boleh terlalu berat atau terlalu ringan.
4. Asas Perintah Hukum (Lex Certa)
Hakim harus mengikuti ketentuan hukum yang bersifat tetap dan tidak berubah-ubah dalam menentukan hukuman, sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.
5. Asas Keadilan Formal dan Material
Hukuman harus sesuai dengan ketentuan hukum dan juga memperhatikan keadilan substantif, sehingga tidak menimbulkan ketidakadilan dalam putusan.
6. Penerapan Ketentuan Hukum yang Berlaku
Hakim harus memperhatikan peraturan perundang-undangan yang relevan dan terbaru, serta menghindari penjatuhan hukuman berdasarkan kebiasaan atau ketentuan yang usang.
3. Bagaimana Bapak/Ibu hakim menilai penerapan prinsip keadilan dalam menentukan hukuman terhadap terdakwa dalam kasus ini?
Jawaban:
Dalam menentukan hukuman terhadap terdakwa dalam kasus ini, saya sebagai hakim berusaha menerapkan prinsip keadilan secara menyeluruh dan objektif. Saya memperhatikan aspek keadilan distributif, yaitu memastikan bahwa hukuman yang diberikan proporsional dengan tingkat kesalahan dan dampak dari perbuatan terdakwa. Selain itu, saya juga memperhatikan keadilan retributif, yaitu memberikan hukuman yang setimpal sebagai bentuk pembalasan atas kejahatan yang dilakukan, serta memperhatikan aspek moral dan nilai sosial yang berlaku di masyarakat. Dalam proses pengambilan putusan, saya juga memastikan bahwa pertimbangan hukum dan fakta-fakta di persidangan diakomodasi secara adil, serta prosedur pengadilan berjalan secara objektif dan transparan. Saya berupaya menyeimbangkan hak terdakwa untuk mendapatkan perlakuan yang adil dan hak masyarakat serta korban untuk mendapatkan keadilan. Dengan demikian, hukuman yang dijatuhkan diharapkan mampu mencerminkan keadilan yang seimbang, baik dari segi hukum maupun aspek kemanusiaan dan sosial.
4. Dalam proses pertimbangan, sejauh mana faktor keadaan pribadi terdakwa seperti usia, sikap penyesalan, dan kondisi sosial mempengaruhi keputusan hukuman?
Jawaban:
Dalam proses penjatuhan hukuman, saya sebagai hakim mempertimbangkan berbagai faktor keadaan pribadi terdakwa, seperti usia, sikap penyesalan, dan kondisi sosial, sebagai bagian dari penilaian yang objektif dan berimbang. Usia terdakwa menjadi pertimbangan penting, karena usia yang masih muda dapat menunjukkan potensi untuk melakukan perubahan dan rehabilitasi. Sebaliknya, usia yang sudah dewasa matang juga memberi gambaran tentang tingkat kedewasaan dan tanggung jawab yang harus dipikul. Sikap penyesalan yang ditunjukkan terdakwa selama proses persidangan juga menjadi bahan pertimbangan, karena menunjukkan niat untuk bertanggung jawab dan kesadaran akan kesalahan yang dilakukan. Sikap ini dapat menjadi faktor yang meringankan hukuman, dengan harapan dapat memotivasi proses rehabilitasi. Selain itu, kondisi sosial terdakwa, seperti latar belakang keluarga, lingkungan tempat tinggal, serta faktor ekonomi, juga saya pertimbangkan. Faktor ini relevan karena dapat mempengaruhi perilaku dan peluang terdakwa untuk memperbaiki diri. Namun, dalam menentukan hukuman, saya tetap berpegang pada prinsip bahwa hukuman harus proporsional dan sesuai dengan tingkat kesalahan serta dampak perbuatannya. Faktor keadaan pribadi ini saya jadikan sebagai pertimbangan tambahan, bukan sebagai penghapus atau pengurang utama, agar tetap menjaga keadilan dan kepastian hukum.
5. Apakah faktor-faktor tertentu yang menyebabkan Bapak/Ibu memilih hukuman ringan walaupun terdapat kondisi memberatkan dalam kasus ini?
Jawaban:
Dalam menentukan hukuman, saya sebagai hakim berpedoman pada prinsip keadilan dan proporsionalitas. Meskipun terdapat kondisi memberatkan dalam kasus ini, ada beberapa faktor yang menjadi pertimbangan saya sehingga memutuskan untuk menjatuhkan hukuman yang relatif ringan. Pertama, saya memperhatikan aspek niat dan keadaan terdakwa saat melakukan perbuatan tersebut. Jika terdakwa menunjukkan penyesalan yang tulus, sikap bertanggung jawab, dan upaya untuk memperbaiki diri, hal ini menjadi pertimbangan untuk memberikan hukuman yang tidak terlalu berat. Kedua, usia terdakwa yang masih muda atau kondisi sosial tertentu juga menjadi faktor yang mempengaruhi. Dalam hal ini, saya mempertimbangkan bahwa terdakwa memiliki potensi untuk rehabilitasi dan tidak semata-mata berorientasi pada hukuman pidana semata. Ketiga, saya juga menimbang bahwa hukuman harus mampu memberikan efek jera sekaligus memberi kesempatan bagi terdakwa untuk memperbaiki diri dan kembali ke masyarakat. Oleh karena itu, hukuman ringan diharapkan mampu memenuhi tujuan tersebut tanpa memberatkan secara tidak proporsional. Selain itu, saya juga menilai bahwa kondisi memberatkan yang ada tidak cukup signifikan untuk menghapus seluruh aspek pertimbangan lain yang meringankan, sehingga secara keseluruhan, hukuman yang dijatuhkan tetap memperhatikan keseimbangan antara keadilan, kepastian hukum, dan aspek kemanusiaan.

C. Pertanyaan untuk Rumusan Malasah 3
Faktor-Faktor Apa Saja yang Menjadi Pertimbangan Hakim dalam Menetapkan Hukuman Ringan Kasus Tindak Pidana Pencurian dalam Keadaan Memberatkan Berdasarkan Putusan Nomor 2200/Pid.B/2025/PN Mdn?

1. Apa saja faktor utama yang dipertimbangkan oleh Bapak/Ibu dalam menetapkan hukuman ringan meskipun terdapat keadaan memberatkan dalam putusan nomor 2200/Pid.B/2025/PN Mdn tersebut?
Jawaban:
Dalam menentukan hukuman ringan meskipun terdapat keadaan memberatkan dalam putusan nomor 2200/Pid.B/2025/PN Mdn, saya mempertimbangkan beberapa faktor utama. Pertama, saya melihat bahwa terdakwa menunjukkan penyesalan yang tulus dan bersikap kooperatif selama proses persidangan, yang menunjukkan adanya niat untuk memperbaiki diri. Kedua, faktor usia terdakwa yang masih muda menjadi pertimbangan penting, karena usia muda memiliki potensi rehabilitasi dan kesempatan untuk menjadi warga negara yang lebih baik. Ketiga, saya juga memperhatikan bahwa meskipun ada kondisi memberatkan, perbuatan terdakwa tidak menunjukkan niat jahat yang ekstrem dan tidak mengancam keamanan masyarakat secara signifikan. Selain itu, saya juga beranggapan bahwa pemberian hukuman yang terlalu berat tidak sejalan dengan prinsip keadilan dan kepentingan pembinaan, serta mempertimbangkan aspek kemanusiaan dan harapan agar terdakwa memperoleh kesempatan untuk menjalani hukuman yang dapat mendukung proses rehabilitasi. Dengan mempertimbangkan seluruh faktor tersebut, saya memutuskan menetapkan hukuman yang lebih ringan namun tetap adil dan proporsional.
2. Bagaimana Bapak/Ibu menilai peran faktor niat dan sikap terdakwa saat memutuskan hukuman dalam kasus pencurian ini?
Jawaban:
Melihat kasus ini, saya ingin menekankan bahwa peran niat dan sikap terdakwa sangatlah penting dalam penentuan hukuman. Saya telah mempertimbangkan semua fakta dan bukti yang telah dipresentasikan selama proses persidangan. Dalam kasus ini, terdakwa telah melakukan tindakan pencurian yang melibatkan barang milik orang lain. Namun, saya ingin menekankan bahwa terdakwa tidak memiliki sejarah pernah melakukan tindakan kriminal sebelumnya. Mereka juga tidak memiliki motif yang kuat untuk melakukan tindakan seperti itu. Saat saya mempertimbangkan niat terdakwa, saya melihat bahwa mereka menunjukkan penyesalan yang tulus dan bersikap kooperatif selama proses persidangan. Mereka telah mengakui kesalahan mereka dan bersedia menerima konsekuensi hukum. Saya juga melihat bahwa terdakwa telah menunjukkan kemauan untuk memperbaiki diri dan tidak lagi melakukan tindakan seperti itu. Sikap terdakwa juga sangat penting dalam penentuan hukuman. Mereka telah menunjukkan sikap yang hormat dan menghormati hak-hak orang lain. Mereka telah memahami bahwa tindakan mereka telah melanggar hak-hak orang lain dan telah menunjukkan kerelaan untuk memperbaiki diri. Dengan demikian, saya berpendapat bahwa peran niat dan sikap terdakwa sangatlah penting dalam penentuan hukuman. Saya telah mempertimbangkan semua fakta dan bukti yang telah dipresentasikan selama proses persidangan dan telah memutuskan hukuman yang sesuai dengan tindakan terdakwa. Saya berharap bahwa terdakwa dapat memperbaiki diri dan tidak lagi melakukan tindakan seperti itu. Saya juga berharap bahwa kasus ini dapat menjadi pelajaran bagi masyarakat dan menekankan pentingnya memahami hak-hak orang lain dan menjaga keselarasan dengan masyarakat.
3. Sejauh mana usia dan latar belakang sosial terdakwa mempengaruhi pertimbangan Bapak/Ibu dalam menjatuhkan hukuman ringan?
Jawaban:
Pertimbangan mengenai usia dan latar belakang sosial terdakwa adalah hal yang sangat penting dalam menjatuhkan hukuman yang tepat. Dalam kasus ini, saya telah mempertimbangkan semua faktor yang relevan sebelum menjatuhkan hukuman. Terdakwa memiliki usia yang relatif muda, yaitu 20 tahun. Saya percaya bahwa usia ini masih sangat muda dan terdakwa masih memiliki waktu untuk berubah dan memulai hidup yang baru. Dalam hal latar belakang sosial, terdakwa berasal dari keluarga yang kurang mampu dan telah mengalami kesulitan ekonomi selama beberapa tahun terakhir. Saya percaya bahwa latar belakang sosial ini dapat mempengaruhi tindakan terdakwa dan membuat mereka terpaksa untuk melakukan tindakan yang tidak tepat. Dengan mempertimbangkan semua faktor tersebut, saya berpendapat bahwa terdakwa memerlukan hukuman yang lebih ringan dan rehabilitatif, sehingga dapat membantu mereka untuk memulai hidup yang baru dan lebih positif. Dalam menjatuhkan hukuman, saya telah mempertimbangkan pasal-pasal yang relevan, serta kebutuhan dan kesulitan yang dihadapi oleh terdakwa. Berdasarkan pertimbangan tersebut, saya menjatuhkan hukuman ringan, yaitu 1 tahun 6 bulan penjara bagi terdakwa, yang diharapkan dapat membantu mereka untuk berubah dan memulai hidup yang baru. Dengan demikian, saya berharap bahwa hukuman yang dijatuhkan dapat membantu terdakwa untuk memulai hidup yang lebih positif dan produktif, serta dapat menjadi contoh bagi masyarakat lainnya untuk tidak melakukan tindakan yang sama.
4. Bagaimana Bapak/Ibu menyeimbangkan antara faktor memberatkan dan faktor meringankan yang ada dalam kasus ini?
Jawaban:
Dalam menjatuhkan putusan, saya berusaha untuk menyeimbangkan secara objektif antara faktor memberatkan dan faktor meringankan yang ada dalam kasus ini. Faktor memberatkan, seperti perbuatan terdakwa yang telah merugikan orang lain dan menunjukkan kesalahan yang serius, saya anggap sebagai hal yang harus mendapatkan perhatian utama agar keadilan ditegakkan. Di sisi lain, faktor meringankan, seperti usia terdakwa yang masih muda, niat untuk memperbaiki diri, serta latar belakang sosial yang kurang mampu, saya nilai sebagai hal yang dapat membantu terdakwa memperoleh hukuman yang lebih ringan. Dalam proses pertimbangan, saya menilai bahwa faktor meringankan lebih dominan. Faktor meringankan tetap saya pertimbangkan sebagai penunjang agar hukuman yang dijatuhkan tidak terlalu berat, dan tetap memberikan peluang bagi terdakwa untuk melakukan pembinaan dan rehabilitasi. Akhirnya, saya memutuskan untuk menjatuhkan hukuman yang seimbang, tidak terlalu berat dan tidak terlalu ringan, demi keadilan, kepastian hukum, serta memberi kesempatan kepada terdakwa untuk memperbaiki diri dan kembali ke masyarakat.
5. Apakah terdapat pertimbangan khusus terkait efektivitas hukuman ringan dalam memberikan efek jera kepada terdakwa maupun masyarakat?
Jawaban:
Saya berpendapat bahwa efektivitas hukuman ringan dalam memberikan efek jera kepada terdakwa maupun masyarakat harus dilihat dari konteks dan tujuan dari pemberian hukuman tersebut. Hukuman ringan memang tidak selalu mampu memberikan efek jera secara maksimal kepada terdakwa, terutama jika perbuatannya tergolong serius. Namun, dalam kasus tertentu, hukuman ringan dapat menjadi bagian dari pendekatan rehabilitatif yang bertujuan untuk memperbaiki perilaku terdakwa dan memotivasi mereka agar tidak mengulangi perbuatannya. Selain itu, efek jera tidak hanya bergantung pada besarnya hukuman, tetapi juga pada keadilan dan kepastian hukum yang ditegakkan. Jika hukuman ringan disertai dengan pengawasan yang ketat, proses rehabilitasi, dan edukasi mengenai akibat perbuatan, maka diharapkan dapat memberikan efek jera yang cukup kepada terdakwa maupun masyarakat secara umum. Di sisi lain, hukuman yang terlalu berat tanpa memperhatikan aspek rehabilitatif justru berpotensi menimbulkan resistensi dan tidak optimal dalam mencapai tujuan hukum. Oleh karena itu, efektivitas hukuman ringan dalam memberikan efek jera harus dilihat secara holistik, tidak hanya dari aspek sanksinya saja, tetapi juga dari proses pembinaan dan pengawasan yang menyertainya.
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bertempat di ruang yudisium Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah, panitia ujian sarjana
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah setelah :

Membaca - dsb.
Mendengarkan - dsb.
Memperhatikan - dsb.
Menimbang - dsb.
Memutuskan bahwa, Saudara :
Nama : M Naufal Ishmat Rozaan
Tempat, tanggal Lahir : Bandar Lampung, 29 Februari 2004
NPM 1245114232
Fakultas : Hukum
Jurusan/Prog.Studi : Ilmu Hukum

Dinyatakan : LULUS / HBAKTUTUS

Dengan skor / nilai Wg';} /ﬁé .. Dan yudisium:

Penguji :
1 Dr. Halimatul Maryani S.H., M.H Dosen Saksi / Pencatat

2. Dr. Muhammad Hizbullah S;HI.,. MA

3. Bonanda Japatani Siregar S.H., M.H b— Dr. Syahrul Bakti Hakahap, S.H.,.MH
Ketua Program Studi
etua/ An. Rekior Medan, 27..49 20 26
akil Rektor I Sekretaris / Dekan
/
Prof. Dr. H Anwar Sadat Harahap, S.Ag.,M.Hum Dr. Halimatul Maryani, S.H.,.M.H
NIDN : 0107107101 NIDN : 0120087804
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: 081360682105
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: SMK N 2 Kota Tebing Tinggi

: Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah

: Hukum

: Hukum

: Analisis Pertimbangan Hakim Memutuskan Hukuman Ringan
Tindak Pidana Pencurian dalam Keadaan Memberatkan (Analisis
Putusan Nomor 2200/Pid.B/2025/PN Mdn)

: Rudi Purnomo

: Kepolisian RI

: Hera Yuniarty

: Mengurus Rumah Tangga

: Dusun Sidodadi C, Desa Kampung Padang, Kec Pangkatan, Kab
Labuhan Batu

Medan, 27 Agustus 2026
Hormat Saya
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M Naufal Ishmat Rozaan
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FORM.F. 1

Kepada : Yth. Bapak/Ibu Ketua Program Studi
Perihal : Permohonan Persetujuan Judul

Dengan hormat, yang bertandatangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa : M Naufal Ishmat Rozaan
NPM 1245114232
Jurusan/Prog. Studi  : [Imu Hukum

Kredit Kumulatif

No. Judul yang diajukan Persetujuan

Analisis Pertimbangan Pengadilan dalam Menetapkan é(c d‘l\l -394 -701L6
Hukuman Ringan terhadap Tindak Pidana Pencurian dalam
Al

Keadaan Memberatkan (Analisis Putusan Nomor
2200/Pid.B/2025/PN Mdn) S; o

Analisis Yuridis terhadap Penetapan Hukuman Ringan
2 | dalam Kasus Pencurian dalam Keadaan Memberatkan 7<
(Analisis Putusan Nomor 2200/Pid.B/2025/PN Mdn)

Implementasi Prinsip Keadilan Restoratif dalam Penetapan
3 | Hukuman Ringan terhadap Kasus Pencurian Memberatkan )(
(Analisis Putusan Nomor 2200/Pid.B/2025/PN Mdn)

Demikian permohonan ini disampaikan untuk pemeriksaan selanjutnya. Atas perhatian Bapak/ Ibu
dlucapkan terimakasih.

UW ‘)Y ’H‘A«QNVU—W( Mam <H MH lormat mohon,
\Zw v (uhammad Bizbelloh , g, "

Bowuneds Depaksn K, {HMH
ZUW p’ 'ur(“M Naufal Ishmat Rozaan )

Keterangan :
Dibuat rangkap 3 : - Asli untuk fakultas

- Duplikat untuk Ketua Prodi

- Triplikat untuk arsip yang bersangkutan.
Catatan :

Paraf dan tanda ACC Ketua Program Studi pada lajur judul yang disetujui dan silang pada lajur yang ditolak.
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Saudara : M Naufal Ishmat Rozaan
Tempat, Tgl.Lahir  : Bandar Lampung, 29 Februari 2004
NPM 1245114232
Program Studi : [Imu Hukum
Fakultas : Hukum

setelah mempertimbangkan usulan judul/topik skripsi yang telah saudara ajukan tanggal 30 Maret
2026 maka pihak fakultas berketetapan untuk memutuskan judul penelitian saudara :

Analisis Pertimbangan Pengadilan dalam Menetapkan Hukuman Ringan terhadap Tindak
Pidana Pencurian dalam Keadaan Memberatkan (Analisis Putusan Nomor 2200/Pid.B/2025/PN
Mdn)

Selanjutnya, diminta agar saudara menyusun proposal skripsi. Disampaikan bahwa, judul/topik tersebut
dapat disempurnakan dengan persetujuan kedua pembimbing, selama secara substansial tidak dirubah .

Medan, Maret 2026
Ketua Jurusan 4 Ketua Pr

Dr. Syahrul Bakti Harahap, S.H..M.H
NIDN. 0112097101

Tembusan :
- Asli untuk mahasiswa
- Copy pertinggal untuk fakultas
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Lam : Satu set proposal

Hal : Penghunjukan Pembimbing

Kepada Yth.
Saudara

di.-
Medan

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan ini saudara ditugaskan sebagai pembimbing dalam penyelesaian Proposal dan Skripsi
Saudara :

Nama : M Naufal Ishmat Rozaan
NPM : 245114232
Jurusan/Prog.Studi  : IImu Hukum

Dengan Judul :

Analisis Pertimbangan Pengadilan dalam Menetapkan Hukuman Ringan terhadap
Tindak Pidana Pencurian dalam Keadaan Memberatkan (Analisis Putusan Nomor
2200/Pid.B/2025/PN Mdn) :

Selanjutnya dipersilahkan Saudara menelaah dan menyempurnakan isi Proposal dan Skripsi
tersebut.

Khusus mengenai judul/topik Proposal dan Skripsi dapat disempurnakan selama tidak keluar
dari substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh mahasiswa.

Atas kesediaan Saudara membimbing mahasiswa kita tersebut diucapkan terima kasih.

Medan, Maret 2026
Bekan,

Dr. Halir 7:‘1‘/ aryani, S.H..M.H
NIDN. 0120087804

Tembusan :
1. Mahasiwa ybs.
2. Arsip fakultas
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